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Abstrak. Permasalahan guru SMK selama ini masih belum memahami kewirausahaan 

electronic commerce (e-commerce). Pemahaman penjualan barang dan jasa secara langsung 

(direct selling) melalui internet, yang penting untuk dipahami guru SMK, untuk diajarkan ke 

peserta didik secara praktis masih belum cukup dikuasai. Dalam upaya untuk membelajarkan 

peserta didik melalui belajar kewirausahaan dengan topik electronic commerce, maka kegiatan 

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dilakukan. PKM ini bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman guru dalam memahami e-commerce. Metode pelaksanaan pelatihan e-commerce 

disampaikan menggunakan media video secara daring dan berbasis Whatsapp Group, 

kemudian dilakukan pretest dan posttest untuk mengetahui perbedaannya. Peserta pelatihan 

terdiri dari guru SMK yang mengajar mata pelajaran produktif pada SMK Negeri 2 Singosari 

dan SMK Negeri 1 Kediri. Pemahaman materi praktik kewirausahaan tentang e-commerce 

sebelum pelatihan dilakukan sangat rendah (31,23%). Setelah melakukan kegiatan pelatihan, 

diperoleh hasil terkait pemahaman guru, yaitu ada peningkatan pemahaman pada materi 

praktik kewirausahaan tentang e-commerce, rencana pengembangan e commerce, dan evaluasi 

pemahaman materi e-commerce, dengan skor 2,70 (69,43%) atau kriteria skor cukup 

memahami. Simpulan dari kegiatan PKM ini adalah pengembangan dan pelatihan 

pembelajaran e-commerce mampu meningkatkan pemahaman Guru SMK tentang materi 

praktik kewirausahaan dengan topik e-commerce. 

 

1. Pendahuluan 

Rendahnya tingkat pemahaman teknologi informasi dan komunikasi (TIK), terutama di 

kalangan guru Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu faktor yang 

menghambat terlaksananya pembelajaran era revolusi industri 4.0. (Kuncoro, 2007; Surya, 2007;  

Pradana, 2016). Di bidang kewirausahaan, e-commerce (electronic commerce) didefinisikan 

sebagai berwirausaha segala kebutuhan melalui jasa internet/online (Kozinets, dkk., 2010). 

Pemahaman penjualan barang dan jasa secara langsung (direct selling) melalui internet, yang 

penting untuk dipahami pendidik, untuk diajarkan ke peserta didik (Kagermann, dkk., 2013). Hal 

tersebut dalam upaya untuk membelajarkan peserta didik dalam belajar keswirausahaan tentang 

electronic commerce. 

Studi pendahuluan telah dilakukan pada SMK Negeri 1 Singosari dan SMKN 1 Kediri. Hasil 

studi tersebut telah mengungkap permasalahan terkait pemahaman pembelajaran terkait praktik 

kewirausahaan di SMK Negeri 2 Singosari dan SMK Negeri 1 Kediri era Revolusi Industri 4.0, 

yaitu: (1) dalam pembelajaran revolusi industri 4.0, guru belum cukup memberikan pemahaman 

tentang materi e-commerce dan memiliki nilai yang sangat rendah (31,23%) dan (2) guru masih 

kesulitan mengembangkan inovasi belajar era revolusi industri 4.0, khususnya pada materi 

kewirausahaan. Selama ini, guru hanya memberikan tugas terkait kajian teoritis materi 

kewirausahaan, sedangkan untuk kajian praktiknya belum dilakukan secara optimal. Hal ini 

disebabkan karena selama ini belum adanya kegiatan pelatihan atau workshop terkait praktik e-

commerce secara langsung ke dalam pembelajaran kewirausahaan oleh guru, sehingga 

pengalaman untuk mencoba sendiri secara langsung sangat minim. 

Dari analisis kondisi pembelajaran di SMK Negeri 1 Singosari Malang dan SMK Negeri 1 

Kediri, justifikasi pengusul bersama mitra persoalan prioritas yang disepakati untuk diselesaikan 

selama pelaksanaan program PKM, yaitu: pengembangan materi pembelajaran era revolusi 
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industri 4.0., dan pelatihan untuk meningkatkan pemahaman guru tentang kajian praktik e-

commerce dalam bidang kewirausahaan. Luaran yang diharapkan adalah meningkatnya 

pemahaman guru di bidang kewirausahaan dengan topik e-commerce melalui rangkaian kegiatan 

pelatihan yang dilakukan secara daring di era COVID-19, produk berupa materi pembelajaran 

tentang kewirausahaan dengan topik e-commerce yang layak dan mudah dipahami oleh peserta 

PKM (guru), serta artikel ilmiah yang dipublikasikan pada prosiding seminar nasional. 

 

2. Metode Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat/Kewirausahaan  

  Tingkat pemahaman teknologi informasi dan komunikasi (TIK), di kalangan guru SMK 

merupakan salah satu faktor yang menghambat terlaksananya pembelajaran era revolusi industri 

4.0. Dalam pemahaman materi E-commerce guru-guru mengalami hambatan pemahaman dalam 

aplikasi di internet/online (Kozinets, dkk., 2010).  

2.1. Materi 

Materi pelatihan meliputi: a) pemahaman materi e-commerce; b) rencana pengembangan 

materi e-commerce; dan c) Evaluasi pemahaman e-commerce. Klasifikasi materi pelatihan 

meliputi (l) klasifikasi e-commerce terbagi berdasarkan aplikasi dan berdasarkan pola transaksi.  

Klasifikasi tersebut adalah sebagai berikut: 1) Klasifikasi E-Commerce berdasarkan a) 

aplikasi, dan b) pola transaksi. Klasifikasi tersebut adalah sebagai berikut: 

(1) Klasifikasi berdasarkan aplikasi, Pengaplikasian dari e-commerce terbagi kedalam 3 kategori 

(Turban, dkk., 2002): (a) Pembelian dan penjualan barang dan jasa. Kategori ini biasanya 

mengacu sebagai pasar elektronik; (b) Memfasilitasi aliran informasi, komunikasi dan kolaborasi 

inter dan intra organisasi. Ini kadang-kadang disebut sebagai system interorganisasional, dan (c) 

Menyediakan layanan konsumen; (2) Klasifikasi berdasarkan pola transaksi (Turban, dkk., 2008) 

yaitu: (a) Business to Business (B2B); (b) Business to Customer (B2C), (c) Consumer to consumer 

(C2C), (d) Consumer to Business (C2B), (e) Non business E-commerce, dan (f) Intrabusiness 

(organizational) E-commerce. 

2.2. Metode Pelaksanaan 

Pelaksanaan training Electronic Commerce, disampaikan menggunakan media training daring 

dan berbasis Whatsapp. 

2.2.1. Peserta Pengabdian 

Peserta pengabdian masyarakat, yakni guru SMK Negeri 1 Singosari Malang dan SMK Negeri 

1 Kediri yang diajar menggunakan media daring, sebanyak 30 guru produksi.  

2.2.2. Strategi Penyampaian 

Strategi penyampaian materi menggunakan dua jenis penyampaian yaitu (l) penyampaian 

secara daring, dan (2) Prosedur hybrid atau blended learning mengacu pada pelaksanaan 

metode ini, meliputi: (a) Self-paced learning, berarti mengombinasikannya dengan 

pembelajaran mandiri yang memungkinkan peserta didik belajar kapan saja dan dimana saja 

secara online, (b) Collaboration, (c) Assessment, (d) Performance support materials untuk 

memastikan bahan belajar disiapkan dalam bentuk digital. Hal ini bertujuan agar bahan 

belajar tersebut dapat dengan mudah diakses oleh peserta didik, baik secara online. 

2.2.3. Instrumen Pengabdian 

Instrumen pengumpulan data menggunakan kuesioner yang berisi jenis pertanyaan tertutup, 

semi tertutup, dan terbuka yang dibagikan menggunakan google form.  

2.2.4. Evaluasi  

Dalam fase ini satgas meminta guru peserta training mempresentasikan hasil tugasnya, Satgas 

mengevaluasi hasil tugasnya tentang materi yang telah dipelajari dengan solusi dan penjelasan. 

Evaluasi dilakukan untuk mengukur dan memberikan nilai secara obyektif atas pencapaian hasil-

hasil pelaksanaan program dan kegiatan training yang telah direncanakan sebelumnya. Evaluasi 

selalu berupaya untuk mempertanyakan efektivitas dan efisiensi pelaksanaan dari suatu rencana 

yang sekaligus mengukur seobyektif mungkin hasil-hasil pelaksanaan (program) training dengan 

ukuran-ukuran yang dapat diterima pihak-pihak yang mendukung atau yang tidak mendukung 
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suatu rencana tersebut. Evaluasi dilakukan terhadap pelaksanaan training, untuk menilai 

keberhasilan pelaksanaan dari suatu program/kegiatan berdasar indikator dan sasaran kinerja yang 

telah ditetapkan sebelumnya. 

2.3. Teknik Analisis 

Kegiatan pelatihan ini menghasilkan data kuantitatif. Analisis data yang dilakukan pada hasil 

kegiatan pelatihan diolah menggunakan SPSS dalam bentuk statistik deskriptif.  

 

3. Hasil dan Diskusi 

3.1.  Kegiatan Pelatihan 

Pelatihan pada kegiatan PKM ini dilakukan melalui metode daring. Hal ini dilakukan untuk 

memenuhi aturan protokol kesehatan COVID-19 agar tidak menyebabkan cluster baru yang 

diakibatkan oleh kegiatan PKM. Metode dari yang dilakukan melalui 2 tahapan, yaitu daring 

sinkronus dan asinkronus. Materi yang disampaikan adalah 1) perancangan dan pengembangan 

produk pendidikan yang layak dan bernilai jual (sebuah aplikasi sederhana berbasis android 

dengan ekstensi .apk) yang nantinya akan dapat dipasarkan melalui internet dan 2) tutorial untuk 

memasarkan produk ke dalam internet melalui google playstore. Kegiatan tersebut ditunjukkan 

seperti pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Kegiatan pelatihan melalui metode daring sinkronus pembuatan obyek 3D untuk 

aplikasi berbasis augmented reality 

 

3.2.  Peningkatan Pemahaman Guru pada Materi E-Commerce 

Hasil analisis data pada kegiatan pelatihan untuk meningkatkan pemahaman Guru pada materi 

e-commerce, rencana pengembangan e-commerce, dan evaluasi pemahaman materi e-commerce, 

rata-rata skor adalah cukup memahami 2,70 (69,43%). Hasil ini diperoleh melalui kegiatan posttest 

paska kegiatan pelatihan. Selain kegiatan pelatihan yang dilakukan secara daring sinkronus, guru-

guru juga memperoleh materi secara asinkronus (softfile) sehingga guru dapat mengulang Kembali 

materi pelatihan secara mandiri. Melalui kegiatan pelatihan ini, kemampuan guru menjadi lebih baik 

dan diharapkan menjadi lebih profesional dalam mengajar. 

Guru-guru yang profesional diharapkan dapat meningkatkan pemahaman peserta didik 

tentang E-Commerce, jika guru tidak menguasai ilmu pengetahuan, teknologi dan informatika, 

sulit bagi mereka untuk dapat membantu dan membimbing peserta didiknya memahami tentang 
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E-Commerce. E-Commerce sendiri memiliki ekstensi yang berarti Perdagangan Elektronik. E-

Commerce adalah kegiatan perdagangan yang hampir seluruhnya atau hanya sebagian yang 

menggunakan media internet yang digunakan sebagai komunikasi. 

E-commerce merupakan transaksi paperless di mana inovasi seperti pertukaran informasi 

data elektronik, surat elektronik, papan buletin elektronik, transfer dana elektronik dan teknologi 

berbasis jaringan lainnya diterapkan berdasarkan jaringan umumnya. Electronica commerce adalah 

strategi komersial baru mengarah kepada peningkatan kualitas produk, layanan dan perbaikan di 

tingkat layanan penyediaan sementara link persyaratan organisasi, pemasok, dan konsumen ke arah 

mengurangi biaya (Shaw, dkk., 2012). E-commerce adalah pendekatan baru bisnis baik secara 

elektronik dan menggunakan jaringan dan Internet. Dengan cara ini proses jual  beli atau pertukaran 

produk, jasa dan informasi melalui laptop, android komputer melakukan komunikasi dan  jaringan 

termasuk internet (Turban, dkk., 2018).  

Pemahaman transaksi e-commerce semua atau hanya sebagian yang menggunakan media 

internet karena dalam proses perdagangan hanya ada orang yang memasukkan internet sebagai 

media komunikasi mereka dalam proses perdagangan. Penggunaan internet secara komprehensif, 

jika dalam kegiatan perdagangan semua iklan, pembayaran, penjualan, catatan, pengiriman, 

produksi, semuanya menggunakan internet, dikatakan komprehensif. Profesi guru adalah suatu 

profesi yang dinamis, dan berkembang sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi yang 

berbasis industri 4.0. Teknologi juga tak henti berinovasi dalam meminalkan kontak fisik pada 

kondisi pandemi saat ini. 

Sejalan dengan ini maka guru harus terus menerus meningkatkan diri dalam pemahaman 

materi E-Commerce, Pengembangan E Commerce, dalam upaya untuk membantu dan membimbing 

peserta didik untuk berkembang dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi pada revolusi 

industri 4.0. Guru-guru yang profesional diharapkan dapat mengembangkan peserta didik untuk 

berinovasi dan berkreasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kegiatan hasil pengabdian ke SMK Negeri 1 Singosari dan SMK Negeri 1 Kediri 

 

4. Kesimpulan 

Kegiatan pelatihan ini dilakukan melalui dua tahapan, yaitu pelatihan secara daring sinkronus 

dan asinkronus. Pelatihan daring asinkronus dilakukan dengan melakukan pembimbingan secara 
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langsung (online), sedangkan pelatihan secara daring asinkronnus melalui metode pembelajaran 

mandiri (modul pembelajaran softfile). Berdasarkan hasil analisis data dari kegiatan pelatihan 

tentang peningkatan pemahaman guru SMK pada materi e-commerce, Rencana Pengembangan e-

commerce, dan evaluasi pemahaman materi e-commerce, menghasilkan rata-rata skor dengan 

kategori cukup memahami (69,43%). Melalui kegiatan ini, kemampuan guru menjadi lebih baik dan 

diharapkan menjadi lebih profesional dalam mengajar. Guru-guru yang profesional diharapkan 

dapat meningkatkan pemahaman peserta didik tentang e-commerce, jika guru tidak menguasai 

ilmu pengetahuan, teknologi dan informatika, sulit bagi mereka untuk dapat membantu dan 

membimbing peserta didiknya dalam memahami tentang e-commerce.  
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